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BAB V  

PENUTUP  

 Kesimpulan 

Diawali dari fenomena yang terjadi di masyarakat bahwa hingga sampai saat ini 

Batik Betawi kurang dikenal oleh masyarakat Jakarta yang mayoritas adalah orang 

Betawi. Hal ini sangat disayangkan bahwa ternyata mereka tidak mengenal 

budayanya sendiri. Sudah seharusnya sebuah kebudayaan menjadi warisan kepada 

generasi muda untuk diteruskan agar sebuah budaya tidak hilang/punah. Masa 

depan Batik Betawi dapat ditentukan dengan bagaimana usaha masyarakat 

memberikan informasi lebih mengenai Batik Betawi kepada generasi muda 

khususnya adalah anak–anak. Untuk itu solusi yang digunakan adalah membuat 

sebuah buku informasi mengenai Batik Betawi.  

Setelah melalui berbagai macam riset yang dibutuhkan seperti menyebar 

kursioner, observasi, wawancara, studi putaka dll, penulis mendapat kesimpulan 

bahwa ternyata untuk generasi muda yang sudah bisa menerima informasi yang 

cukup kompleks adalah umur 9 -12 tahun di mana mereka juga sudah menerima 

ajaran disekolah mengernai muatan lokal tentang kebudayaan. Sayangnya Batik 

Betawi tidak diinformasikan dan diajarkan kepada mereka. Untuk itu diperlukan 

sebuah buku untuk menginformasikan Batik Betawi kepada anak–anak.  

Buku ini berisi segala macam informasi yang dibutuhkan, dimulai dari 

sejarah terbentuknya masyarakat Betawi, bagaimana cara pembuatan batik, jenis–

jenis batik hingga pengenalan motif dan filosofi cerita yang ada di dalamnya.  
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Proses perancangan buku Batik Betawi dimulai dari pencarian big idea 

hingga tone of voice lalu hal tersebut diturunkan ke Moodboard, gaya visual dan 

Font yang digunakan. terakhir adalah menyusun konten yang didapat untuk di 

layout. Buku ini menggunakan stitch Binding dan soft cover.  

 Saran   

Saran penulis kepada pembaca bahwa sudah seharusnya generasi muda seperti kita 

tahu akan kebudayaan kita sendiri. Buku ini berguna sebagai media informasi bagi 

generasi muda untuk dipelajari. Informasi yang akan disajikan ke dalam buku harus 

berdasarkan konsultasi dengan ahlinya. Semua informasi yang akan disampaikan 

harus dipilah terlebih dahulu agar pembaca tidak jenuh dan bosan.  

Pengembangan visual, informasi dan penyebaran buku dapat ditingkat lebih 

lanjut agar dapat dijadikan sebuah media informasi yang dapat dipercaya dan dapat 

bersaing dengan buku–buku budaya lainnya.
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